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ABSTRAK

Irvan Hidayat : Deskripsi Pemahaman Multirepresentasi Kimia Siswa Pada
Materi Redoks dan Elektrokimia Kelas XII MAN 2 Kota
Padang

Mata pelajaran kimia dapat dipahami secara utuh jika dalam pembelajaran
menekankan pada level makroskopik, submikroskopik dan simbolik serta mengaitkan
ketiga level tersebut. Materi redoks dan elektrokimia merupakan materi yang
mengandung konsep abstrak yang membutuhkan pemahaman multirepresentasi
kimia. Namun proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru tidak terlalu
menekankan pada pemahaman multirepresentasi kimia. Untuk itu diperlukan
penelitian untuk menggambarkan bagaimana pemahaman multirepresentasi yang
dimiliki oleh siswa, yang nantinya hasil penelitian ini bisa menjadi gambaran bagi
guru untuk mengembangkan proses belajar mengajar yang menekankan pada
pemahaman multirepresentasi kimia, baik dalam metode mengajar ataupun melalui
media yang digunakan.

Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Subjek
penelitiannya yaitu kelas XII IPA 4 sebanyak 35 siswa. Instrumen yang digunakan
berupa tes uraian dan wawancara, dengan teknis analisis data Miles & Huberman
serta pengolahan data dengan Microsoft Excel

Hasil penelitian menyatakan bahwa pada persentase representasi level
makroskopik yaitu 65% (dengan kategori cukup), persentase representasi level
submikroskopik 20% (dengan kategori sangat kurang), dan persentase representasi
level simboli 62% (dengan kategori cukup).

Kata kunci : Redoks dan Elektrokimia, Multirepresentasi Kimia, Representasi
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ABSTRACT

Irvan Hidayat : Description of Student’s Chemistry Multirepresentation
Understanding on The Material of Redox and
Electrochemistry Class XII IPA MAN 2 Kota Padang

Chemistry subjects can be fully understood if the learning emphasizes the
macroscopic, submicroscopic and symbolic levels and links the three levels. Redox
and electrochemical materials are materials that contain abstract concepts that require
an understanding of multiple chemical representations. However, the teaching and
learning process carried out by the teacher does not place too much emphasis on
understanding multi-representation of chemistry. For this reason, research is needed
to describe how students have multi-representational understanding, which later the
results of this study can be an illustration for teachers to develop teaching and
learning processes that emphasize understanding multi-representation of chemistry,
both in teaching methods or through the media used.

The research method used is descriptive qualitative. The research subject is
class XII TPA 4 with 35 students. The instruments used are descriptive tests and
interviews, with Miles & Huberman data analysis techniques and data processing
with Microsoft Excel.

The results of the study stated that the percentage of macroscopic level
representation was 65% (with sufficient categories), the percentage of
submicroscopic level representation was 20% (with very less categories), and the
percentage of symbolic level representation was 62% (with sufficient categories).

Keywords : Redox and Electrochemistry, Chemical Multirepresentation,
Representation.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan perubahan dalam diri seseorang yang disebabkan
oleh pengalaman bukan disebabkan oleh perkembangan (Slavin, 2011).
Pembelajaran berpengaruh pada pengetahuan dan keterampilan berpikir yang
diperoleh melalui pengalaman (Santrock, 2015). Pembelajaran menimbulkan
interaksi antara siswa dan guru dalam rangka mentransfer ilmu pengetahuan dari
guru kepada siswa. Selain menambah ilmu, proses pembelajaran juga diharapkan
mampu mengubah karakter siswa menjadi lebih baik lagi.

Kegiatan pembelajaran menghasilkan prestasi belajar. Namun salah satu
faktor yang menentukan prestasi belajar bukan hanya pembelajaran, karena
prestasi merupakan hasil kerja yang keadaannya sangat kompleks (Arikunto,
2009).

Kegiatan belajar sains dalam suatu pembelajaran, sering kali dianggap rumit
oleh sebahagian siswa. Salah satunya adalah pelajaran kimia, karena sering
dipandang siswa belajar kimia berarti mempelajari sesuatu yang abstrak, tidak
kasat mata. Siswa cenderung mengembangkan konsepnya sendiri karena
pembelajaran yang dialami belum mampu menghubungkan antara konsep dengan
kejadian nyata dalam kehidupan sehari-hari (Laliyo, 2011). Salah satu materi

kimia yang sulit bagi siswa yaitu redoks dan elektrokimia, hal ini didukung dari



hasil UH siswa (Lampiran 1) masih rendah dan juga pernyataan guru kimia kelas
XII MAN 2 Kota Padang bahwasannya siswa sering terkendala dalam
mempelajari materi ini, selain itu saat Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
peneliti berkesempatan mengajar siswa kelas XII, dan didapatkan data bahwa
nilai UH dan UTS siswa yang masih rendah.

AL Chandrasegaran (2007) menyampaikan salah satu alasan siswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi kimia yaitu berkaitan dengan cara
menggambarkan dan menjelaskan fenomena kimia dengan berbagai tingkat
representasi. Hal ini didukung oleh Johnstone (dalam Treagust, 2009) ilmu kimia
dapat dijelaskan dalam tiga level representasi yang berbeda, yaitu makroskopik,
submikroskopik dan simbolik. Hal ini disebabkan karena karakteristik ilmu kimia
diperlihatkan oleh representasi kimia yang terdiri dari tiga level yaitu
makroskopik, submikroskopik, dan simbolik. Level makroskopik adalah level
konkret dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam laboratorium yang dapat
diamati dengan panca indera. Level submikroskopik adalah level abstrak, yang
dikarakterisasi oleh konsep, teori dan prinsip pada tingkat partikulat. Level
simbolik adalah representasi yang menggunakan persamaan kimia, grafik,
mekanisme reaksi, persamaan matematika, analogi atau permodelan (Jansoon,
2009).

Pembelajaran kimia akan lebih mudah dipahami jika dapat merepresentasikan

ketiga level representasi baik dari segi fenomena nyata, abstrak, maupun simbol-



simbol yang dapat menjelaskan konsep kimia. Sehingga dengan begitu siswa
mempunyai konsep atau penjelasan materi kimia tepat secara keilmuan. Saat ini
banyak dijumpai proses pembelajaran kimia hanya terfokus pada penyelesaian
soal yang hanya melibatkan representasi makroskopik dan simbolik, tidak
dihubungkan dengan penjelasan yang bersifat abstrak yaitu level submikroskopik.
Hal ini juga didukung dengan hasil wawancara terhadap 2 orang guru kimia, yang
mana disimpulkan bahwa guru masih belum terlalu maksimal dalam
memfokuskan pembelajaran kimia dengan multirepresentasi kimia.

Materi redoks dan elektrokimia berdasarkan pengalaman peneliti pada saat
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), terlihat bahwa materi ini juga butuh
pemahaman  terhadap  multirepresentasi  kimia.  Level = makroskopik
menggambarkan fenomena nyata terlihat dari ada atau tidaknya endapan,
perubahan warna larutan, besar potensial listrik yang dihasilkan dalam sel volta
ataupun elektrolisis. Level submikroskopiknya yaitu penjelasan tentang
bagaimana hal-hal yang teramati oleh mata itu bisa terjadi, ataupun apa proses
yang sedang berlangsung secara partikulat sebenarnya. Dan terakhir
diperlukannya persamaan kimia untuk menjelaskan sesuatu yang abstrak pada
level submikroskopik serta perhitungan kimianya. Hal ini juga didukung oleh
Chang (2005) elektrokimia berprinsip pada konsep reaksi redoks yakni
melibatkan pelepasan energi oleh reaksi spontan yang berikutnya akan dikonversi

menjadi energi listrik, dan atau sebaliknya dalam reaksi non spontan. Selain itu



menurut Syukri (1999) sel elektrokimia walau terlihat secara fisika sebagai
sebuah hantaran listrik pada logam, namun terdapat proses kimiawi di dalam
larutan yakni berupa perpindahan ion dan terjadi reaksi kimia pada kedua
elektroda

Begitu juga pada materi redoks yang membutuhkan penerapan
multirepresentasi, contohnya pada reaksi antara seng dengan larutan tembaga (II)
sulfat, siswa dapat mengamati pada akhir reaksi yaitu munculnya endapan cokelat
padat yang berarti pengamatan pada level representasi makroskopik. Reaksi
displacment yaitu seng menggantikan ion tembaga pada larutan garamnya
(submikroskopis) sehingga dapat menyimpulkan hasil reaksi (simbolik) (LI
2014).

Berdasarkan uraian diatas peneliti berkeinginan untuk mendeskripsikan
bagaimana pemahaman multirepresentasi kimia siswa pada materi redoks dan
elektrokimia, dengan mengangkat judul penelitian yaitu “Deskripsi Pemahaman
Multirepresentasi Kimia Pada Materi Redoks dan Elektrokimia Kelas XII IPA

MAN 2 Kota Padang.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka identifikasi masalah dari penelitian
ini adalah :
1. Pelajaran kimia dipandang sulit oleh siswa, karena dianggap sebagai

materi abstrak.



2. Siswa sering mengalami kendala dalam mempelajari materi redoks dan
elektrokimia.

3. Dibutuhkannya pemahaman multirepresentasi kimia dalam memahami
ilmu kimia, salah satunya materi redoks dan elektrokimia, sedangkan
proses mengajar masih belum terlalu menenkankan pada pemahaman
multirepresentasi kimia.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka

pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan ketiga level representasi siswa kelas XII IPA MAN 2
Kota Padang berdasarkan indikator pencapaian.

2. Spesifik materi kimia yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi
redoks dan elektrokimia.

D. Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pemahaman
multirepresentasi kimia siswa kelas XII pada materi redoks dan elektrokimia ?”
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemahaman
multirepresentasi kimia siswa kelas XII pada materi redoks dan elektrokimia.
F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berikut ini.



1. Bagi Peneliti
Dapat mengembangkan wawasan dan pengalaman

2. Guru
Untuk bahan acuan dan masukan tentang pemahaman multirepresentasi kimia
siswa pada materi redoks dan elektrokimia serta dapat membentuk strategi

pembelajaran yang cocok.



